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Abstract
This study aims to describe the teacher's strategy in establish students' morals. because establish students' morals are the most important mission that must be carried out by Islamic religious education teachers and of course they have their strategies or ways in carrying out the process, especially in online learning today. The strategy of Islamic religious education teachers in establishing students' morals will also greatly affect the level of understanding and practice of moral values themselves, especially in practicing noble values, both in institutions and non-institutions.
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1. PENDAHULUAN
Pendidikan berkenaan dengan mentransfer sikap, pengetahuan, keterampilan, kepercayaan serta aspek-aspek kelakuan lainnya yang ada pada generasi masa kini. Pendidikan berkaitan dengan perkembangan serta perubahan sifat peserta didik (Zohria, 2019). Perkembangan anak pada usia dini mengalami masa sensitif untuk menerima upaya perkembangan secara potensi yang ada pada diri seorang anak (Dewi, 2019). Oleh karena itu anak usia dini sangat penting untuk diajarkan pendidikan akhlak, karena dalam hal membentuk dan mengarahkan pada akhlak yang baik sangat mudah.
Pendidikan Agama Islam adalah mata pelajaran yang senantiasa membentuk hubungan sosial dengan kelompok masyarakat lainnya, dan mempunyai tujuan dalam proses pertumbuhan dan perkembangan pada peserta didik. Pendidikan agama Islam sangat penting karena menyangkut untuk mengabdi kepada Allah SWT, maksudnya disini adalah suatu upaya yang baik untuk menghindarkan peserta didik dari pengaruh hal-hal buruk yang menjurus pada penyimpangan tentang tujuan hidup yang sesungguhnya.
Berdasarkan penjelasan strategi guru pendidikan agama islam dalam membentuk akhlak siswa ini selaras dengan apa yang telah diuraikan didalam Al-Qur’an Surat An-Nahl ayat 125: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat petunjuk”.
penjelasan ayat diatas berkaitan dengan strategi pendidikan agama islam dalam membentuk akhlak siswa, dimana guru menyampaikan materi pembelajaran kepada peserta didik dengan macam-macam bentuk strategi yang tepat dan dengan keteladanan budi pekerti yang luhur dan bijaksana. Strategi pembelajaran adalah gabungan dari serangkaian kegiatan, cara mengolah meteri pelajaran peserta didik, baik waktu, bahan, dan peralatan yang digunakan dalam proses belajar guna menggapai hasil yang optimal.
Berdasarkan pengertian diatas, strategi guru pendidikan agama Islam yang baik pasti dapat memberikan perubahan pada akhlak siswa, karena anak didik jaman sekarang ini masih kurang akhlaknya, hal ini karena ketidakberhasilan dalam membentuk dan menanamkan akhlak pada siswa tersebut. Banyak siswa yang belum paham tentang pendidikan agama disebabkan guru dalam proses penyampaian materi tidak menggunakan strategi yang tepat, sehingga proses pembelajaran berjalan tidak maksimal. Lain halnya apabila guru dalam proses penyampaian materi menggunakan strategi yang tepat, maka proses pembelajaran akan lebih dimengerti dan dipahami serta mampu mengamalkannya dengan baik.
Salah satu perubahan pada bidang pendidikan adalah adanya perkembangan teknologi yang begitu pesat. Teknologi dapat digunakan dalam aktivitas proses belajar mengajar, dan dapat diartikan sebagai pengganti dari cara tradisional menjadi ke masa kini. Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang dilakukan dengan menggunakan alat yang dapat membantu proses belajar mengajar dan dilakukan dengan tidak bertatap muka langsung. Pembelajaran daring bertujuan untuk memberikan fasilitas pembelajaran yang berkualitas dalam jaringan yang bebas untuk memperoleh lebih banyak dan lebih luas para peminat ruang belajar.
Berdasarkan permasalahan diatas, maka peneliti terdorong untuk mewujudkan hal tersebut. Seorang guru harus berupaya dengan menggunakan beberapa strategi dalam mencetak akhlak siswa, apalagi pada saat pembelajaran daring saat ini, apabila di dalam pendidikan menggunakan strategi yang baik maka akan menghasilkan tujuan yang diinginkan dan peserta didik dapat mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.

1. METODE
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif yang digunakan pada penelitian ini, yaitu untuk menganalisis data berupa deskripsi tentang strategi guru dalam pembelajaran pendidikan agama Islam untuk membentuk akhlak yang baik dalam pembelajaran daring di SMP Negeri 9 Malang. Sehingga peneliti dapat menganalisis serta menyimpulkan untuk dijadikan hasil akhir dari penelitian yang telah dilakukan.
Kehadiran peneliti dalam penelitian kualitatif dalam penelitian kualitatif hal tersebut merupakan suatu keharusan yang mutlak, karena peneliti berperan sebagai instrumen penelitian dan pengumpul data. Kehadiran peneliti di lokasi penelitian memiliki pengaruh penting untuk memperoleh suatu informasi atau data dengan sedetail mungkin.
Sumber data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah sumber data primer dan sumber data sekunder. Sedang untuk mendapatkan data yang akurat dan dapat dipertanggung jawabkan maka peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yaitu berupa observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah dilakukan dengan cara pengumpulan data, kondensasi data, penyajian data dan pengambilan kesimpulan atau verifikasi.

1. Hasil dan Pembahasan
1. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mendidik Siswa Pada Pembelajaran Daring Untuk Membentuk Akhlak Yang Baik Di Smp Negeri 9 Malang.
Sebelum seorang guru mendidik siswa, alangkah baiknya seorang guru harus mengetahui jenis pendidikan yang akan diterapkan dalam proses pembelajaran. seperti yang telah penulis simpulkan bahwa strategi yang digunakan guru pendidikan agama Islam dalam mendidik siswa pada pembelajaran daring untuk membentuk akhlak yang baik adalah:
1. Melalui Pembiasaan baik 
Pembiasaan di sekolah dapat diterapkan dengan membiasakan siswa untuk berbuat baik seperti pembiasaan membaca asmaul husna, mengucap salam kepada guru, tadarus Al-Qur’an, sholat fardhu berjamaah, sholat duha berjamaah, tausiyah duha dan lain sebagainya. Pembiasaan ini tidak dilakukan pada waktu jam pelajaran saja, pembiasaan yang baik biasanya juga dilaksanakan pada kegiatan ekstrakurikuler keagamaan seperti pada kegiatan pondok ramadhan, rohis, wisata religi atau ziarah dan lain-lain.
Pendidikan akhlak di sekolah melalui pembiasaan merupakan salah satu hal yang sangat penting dalam mendidik seseorang. Maksud pembiasaan disini adalah pembiasaan yang memfokuskan pada hal kebaikan (Hidayat, 2016). Tujuan pembiasaan berakhlak baik adalah untuk menumbuhkan dasar keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT dalam tiap individu yang terbina dalam perkembangan kehidupan lahiriyah dan batiniyah sesuai dengan tingkat perkembangannya. 

1. Melalui Teladan
Melalui keteladanan bagi orang tua dan pendidik dapat memberikan deskripsi implementasi terkait cara beribadah, bersikap, berbicara dan lain sebagainya. Maka siswa dapat menganalisa dan melihat serta meyakini cara yang benar, hal ini bermuara pada siswa yang dapat melaksanakan dengan lebih baik dan lebih mudah. Pendidikan yang mengarah pada nilai hidup akan berjalan efektif, ketika didasari pada prinsip keteladanan yang baik (Iman dan Sulfana, 2018). Pendidik dituntut untuk menjadi teladan yang baik bagi siswanya, hal ini menunjukkan bahwa pendidik yang memiliki keteladanan yang baik ialah mampu untuk menyampaikan nilai pembelajaran di kelas serta mampu untuk menyampaikannya di luar kelas berupa sifat maupun akhlak yang terpuji. Pendidik yang mengajarkan tentang  keteladanan, secara tidak langsung pendidik harus siap untuk memenuhi tuntutan berupa realisasi nilai dari pembelajaran tersebut, karena seyogyanya segala bentuk ucapan, perbuatan yang melekat dalam diri pedidik merupakan sebuah contoh yang tampak bagi peserta didik dan peserta didik memiliki sifat peniru terkait bentuk ucapan maupun perbuatan dari pendidik (Ulwan, 2013).

1. Melalui Nasihat
Memberikan nasihat juga sangat berpengaruh dalam diri siswa, karena siswa mudah terpengaruh dengan perkataan, oleh sebab itu nasihat sering digunakan oleh orang tua ataupun pendidik dalam proses pendidikannya. Nasihat juga dapat diartikan sebagai kata-kata yang mengandung nilai dan motivasi yang dapat menggerakkan hati (Gunawan, 2012). Maka dengan pemberian nasihat dapat memotivasi siswa untuk menuju perbuatan yang baik, mengisinya dengan budi pekerti, membuka hati siswa kepada makna hakikat sesuatu, dan memberikan kesadaran akan prinsip-prinsip agama Islam. Seperti yang telah dijelaskan oleh (Ulwan, 2013) bahwa nasihat tertulis dalam Al-Qur’an mengungkapkan bahwa memberikan nasihat memiliki ciri-ciri: (1) ajakan yang dapat menyadarkan siswa, (2) pembelajaran di laksanakan dengan simpati atau penolakan, (3) intonasi suara yang diiringi dengan simpati atau penolakan, (4) ajakan yang disertai berbagai nasihat dan pesan, (5) ajakan yang menyimpan pengarahan terhadap siswa, (6) ajakan yang disertai dengan kalimat tanya yang bersifat penegasan, (7) ajakan yang disertai dengan dalil-dalil aqli, (8) ajakan yang dapat disertai dengan sistemis Islam, (9) ajakan yang diiringi dengan kaidah-kaidah hukum.

1. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mengajar Siswa Pada Pembelajaran Daring Untuk Membentuk Akhlak Yang Baik Di Smp Negeri 9 Malang.
Mengajar adalah salah satu perbuatan yang memerlukan tanggung jawab moral yang cukup tinggi, karena keberhasilan pendidikan pada siswa sangat bergantung pada tanggung jawab guru dalam menjalankan tugasnya. Sebelum mengajar, guru harus memiliki strategi dalam membentuk akhlak yang baik.
1. Melalui Ceramah
Ceramah merupakan penyampaian atau penjelasan yang dilakukan oleh guru secara langsung, dengan terperinci kepada siswa agar dapat dipahami dan dapat diterima dengan baik. Salah satu komponen pembelajaran yang sangat penting dan sangat dibutuhkan dalam kegiatan belajar mengajar adalah materi pembelajaran, dengan adanya materi maka tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan optimal. Sebelum mengajar seorang guru harus mempersiapkan materi yang akan disajikan untuk diolah dan kemudian dipahami oleh siswa. Dalam menyampaikan materi pembelajaran yang menarik, variatif, penuh kesan dan tidak monoton seorang guru memerlukan kreatifitas yang tinggi, sehingga memunculkan motivasi belajar siswa dalam kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan, hal ini dapat menumbuhkan semangat siswa dalam menerima materi pendidikan agama Islam (Iman dan Sulfana, 2018).

1. Melalui Diskusi
Setelah pemberian materi, pembelajaran daring dapat melalui diskusi. Untuk mengatur jalannya diskusi guru memiliki peran penting agar siswa dapat mengutarakan ide dan pendapatnya secara langsung, menelaah berbagai macam pendapat yang lainnya, merangkum beberapa pendapat yang perlu untuk dibahas lebih mendalam. saling memberi respon, dan mengembangkan pemikiran yang dimilikinya dengan cara mengolaborasi dalam diskusi. Sehingga jawaban yang didapat didasarkan atas pertimbangan bersama-sama (Afifah, 2014).
Dalam penerapan strategi ini, terdapat beberapa tujuan dalam menanamkan nilai-nilai akhlak hingga terbentuk menjadi siswa yang berakhlak, mampu berdiskusi dan memahami cara-caranya hingga mampu bersikap ikhlas dalam menerima keputusan hasil diskusi meskipun itu tidak sesuai dengan keinginannya. Terbiasa menjalin silaturahmi dengan baik dari hal-hal kecil seperti menghargai pendapat orang lain dan tidak mengambil hak orang lain dalam hal waktu berbicara serta tidak bersikap egois atau bahkan hingga memusuhi teman yang tidak sependapat dengannya dan tentunya semua itu juga bertujuan untuk tetap menjaga ukhuwwah persaudaraan. 

1. Melalui Tanya Jawab
Tanya jawab juga dinilai efektif dalam pembelajaran daring, tanya jawab adalah cara penyampaian materi yang dilakukan guru dengan bentuk tanya jawab yang bertujuan mendapatkan jawaban dari siswa, sehingga dapat menambah pengetahuan terkini bagi siswa (Juniati, 2017). Tanya jawab merupakan simulasi efektif yang mendorong kemampuan berfikir dan dapat merangsang perhatian siswa. Bahkan rasul sering menggunakan tanya jawab ini dalam mendidik akhlak para sahabat, dan memberi kesempatan menanyakan sesuatu yang tidak dipahami. 
Tanya jawab menyimpan sebuah stimulus untuk menciptakan situasi belajar siswa yang kondusif sehingga pembelajaran bisa dicapai secara efektif dan efisien, serta dapat menuntut siswa untuk mengembangkan potensi minat dan bakat. Tujuan diadakannya tanya jawab yakni melatih siswa untuk menjadi lebih berani mengutarakan pendapat dan melatih cara berpikir logis dan sistematis (runtut). Guru dapat melihat dan menganalisa adanya dampak kegiatan tanya jawab melalui hasil kegiatan belajar mengajar. Maka hasil akhir yang diperoleh bahwa tanya jawab sangat efektif digunakan karena siswa mudah paham terhadap materi dan antusias pada penerapan strategi yang diberikan.


1. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menilai Siswa Pada Pembelajaran Daring Untuk Membentuk Akhlak Yang Baik Di Smp Negeri 9 Malang.
Menilai adalah proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk menentukan pencapaian hasil belajar peserta didik. Dalam menilai proses pembelajaran siswa di waktu pandemi saat ini, para guru memiliki bermacam-macam cara.
1. Melalui Penghargaan atau apresiasi
Penghargaan atau apresiasi yang dimaksud disini adalah segala sesuatu yang berupa nilai yang menyenangkan perasaan dan diberikan kepada siswa karena mendapatkan hasil yang baik dan telah dicapai dalam proses pendidikan. Hal ini bertujuan agar siswa selalu melakukan pekerjaan yang sesuai dengan tujuan dari pembelajaran tersebut. Penghargaan atau apresiasi secara tidak langsung memiliki dampak yang signifikan pada siswa dalam kegiatan belajar mengajar ataupun  proses pembentukan akhlak peserta didik. Penghargaan yang diberikan guru secara tidak langsung akan menumbuhkan semangat siswa untuk terus melakukan kegiatan yang sejalan dengan kemanfaatan atau tujuan (Kusyairy & Sulkipli, 2018).
Penghargaan pendidik kepada siswa merupakan sebuah hal yang memiliki dampak positif bagi siswa dalam belajar serta implementasi penghargaan tersebut dapat dilakukan secara mudah dan sederhana.  Penghargaan dalam proses pendidikan sangat dibutuhkan guna meningkatkan perbuatan, baik usahanya maupun hasil prestasi yang diperoleh, dengan kata lain dapat membangkitan kemauan siswa untuk terus berusaha berbuat yang lebih baik lagi. Tujuan dalam menerapkan penghargaan atau apresiasi ini penulis jabarkan menjadi tiga macam yaitu sebagai berikut.
1. Berbicara Santun
Berbicara santun merupakan bentuk komunikasi yang baik, namun memiliki sifat keterbalikan ketika kesantunan dalam berbicara tidak digunakan, melainkan dianggap remeh dan sepele, hal itu akan memicu sebuah kesalahpahaman dan dapat memicu perselisihan. Dalam adat dan budaya Jawa, sopan santun merupakan simbolis utama dari perilaku hormat terhadap orang yang lebih tua dengan menggunakan bahasa yang sopan. Berbicara santun adalah karakteristik seseorang dalam berbicara dengan penggunaan bahasa, kosa kata maupun susunan yang tidak menyalahi norma-norma kesantunan dan kesopanan. Realisasi perilaku yang baik adalah dengan menghormati orang lain melalui komunikasi dengan bahasa yang membawahi nilai-nilai manusiawi sehingga tidak bermuara pada kesalah pahaman atau tindakan yang tidak terpuji lainnya (Arief dkk, 2009). Oleh karena itu jika sifat ini dimiliki oleh siswa maka siswa akan bisa menciptakan suasana yang baik melalui komunikasi serta perkataan yang baik yang mampu membuat suasana menjadi baik dan jauh dari perselisihan. 
1. Disiplin
Dalam kehidupan, kedisiplinan sangat perlu untuk di perbaiki dan dilakukan evaluasi, hal ini sebagai bentuk untuk menciptakan karakter manusia yang mampu untuk menjawab problematika kehidupan yang silih berganti berdatangan. Kedisiplinan akan berujung pada kepercayaan yang secara tidak langsung dibangun oleh lingkungan atas pengakuan dirinya. Maka citra akan seseorang tersebut memiliki nilai atau integritas dihadapan semua kalangan.   Mulyasa (2013) disiplin adalah suatu tindakan tertib, ketika seorang yang tergabung dalam suatu organisasi, dan mengikuti maupun menjalankan peraturan yang ada dengan sepenuh hati. Disiplin sekolah merupakan sebagai tolak ukur tindakan tertib ketika kepala sekolah, guru dan staf, serta siswa yang tergabung dalam lingkup sekolah harus mengikuti dan menjalankan atas peraturan yang telah ditetapkan dalam lembaga tersebut dengan sepenuh hati.
1. Menghargai Orang Lain
Sejatinya setiap orang ingin mendapatkan perlakuan atau timbal balik yang baik dari orang lain, secara tidak langsung bahwa setiap manusia ingin dihargai atas perlakuannya. Aqib & Sujak (2011) menghargai orang lain berarti perilaku dan tindakan yang menggerakkan dirinya untuk menghasilkan nilai kemanfaatan bagi masyarakat dan mampu untuk mengakui serta menghormati atas pencapaian orang lain. Sikap ini perlu ada pada siswa pastinya sebab siswa hidup dilingkungannya kemudian menjadi pribadi yang egois dan tidak mau menghargai dan menghormati orang lain maka akan memicu banyak hal yang tidak diinginkan serta konflik di antara sesamanya yang akan terjadi di lingkungan.
 
1. SIMPULAN
Strategi guru pendidikan agama Islam dalam mendidik siswa pada pembelajaran daring untuk membentuk akhlak yang baik di SMP Negeri 9 Malang adalah dengan (1) membiasakan siswa untuk berbuat kebaikan, (2) memberikan teladan bagi siswa, (3) selalu memberikan nasihat untuk siswa. Strategi guru pendidikan agama Islam dalam mengajar siswa pada pembelajaran daring untuk membentuk akhlak yang baik di SMP Negeri 9 Malang adalah dengan menggunakan strategi yang menyenangkan dan memudahkan seperti (1) melalui ceramah atau penjelasan materi yang inovatif, (2) melalui diskusi, (3) melalui tanya jawab. Strategi guru pendidikan agama Islam dalam menilai siswa pada pembelajaran daring untuk membentuk akhlak yang baik di SMP Negeri 9 Malang adalah dengan melihat keaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran, ketepatan siswa dalam mengumpulkan tugas yang dipecahkan dengan (1) melalui apresiasi, yang bertujuan untuk membentuk akhlak yang baik seperti, a) berbicara santun, b) disiplin, c) menghargai orang lain. 
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